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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak

berlaku terhadap:

i penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

il. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;
fid. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang
telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau LLembaga Penyiaran.

Sank31 Pelanggaran Pasal 113
Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas anugerah
dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku
yang berjudul “Managemen Pasien Safety”. Buku ini mengulas
konsep, teroi, kebijakan serta cara penanganan pasien agar tidak
terjadi medical error.

Tak lupa penulis menyampaikan terima kasih sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan arahan dan
bantuan selama penulis menyelesaikan buku ini. Penulis juga
menghaturkan terima kasih untuk teman-teman yang meluangkan
waktu untuk berdiskusi serta memotivasi penulis agar buku ini dapat
selesai |ebih cepat.

Penulis berharap buku ini dapat bermanfaat. Namun, penulis
menyadari buku ini tak lepas dari kekurangan. Oleh karenaitu, penulis

menyampaikan permohonan maaf serta terbuka untuk kritik dan saran
demi perbaikan di masa mendatang.
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BAB |
KONSEP KESELAMATAN PASIEN

PENDAHUL UAN

Sebuah kenyataan yang menentukan pada tahun 1990 an
adalah bahwa, terlepas dari semua kekuatan obat modern yang
diketahui untuk menyembuhkan dan memperbaiki penyakit,
Rumah Sakit bukanlah tempat yang aman untuk penyembuhan.
Sebaliknya, Rumah Sakit adalah tempat yang penuh dengan
rissko yang membahayakan pasien. Salah satu respon penting
terhadap kenyataan ini adalah bagaimana meningkatnya minat
terhadap keselamatan pasien. Semakin jelas bahwa keselamatan
pasien telah menjadi satu disiplin ilmu tersendiri, lengkap
dengan pengetahuan dan keahlian terpadu dan memiliki potensi
untuk merevolusi perawatan kesehatan, mungkin sama
radikalnya dengan biologi molekuler yang secara dramatis
meningkatkan kemampuan terapeutik dalam pengobatan.

Kesedlamatan pasien/klien adalah suatu sistem dimana
Rumah Sakit membuat asuhan pasien lebih aman. Sistem
tersebut meliputi penilaian risiko, identifikasi dan pengelolaan
hal yang berhubungan dengan pasien koma, pelaporan dan
analisis accident, kemampuan belajar dari accident dan
tindaklanjutnya serta implementasi solusi untuk meminimalkan
timbulnya risko (Dep Kes RI, 2006). Keselamatan pasien
(patient safety) merupakan tanggung jawab dari tenaga
kesehatan termaksud perawat dalam rangka mengurangi
fenomena medical error.

Seorang pearawat bertindak sebagai salah satu tenaga
kesehatan yang mempunyai waktu kontak dengan pasien yang
lebih lama dibandingkan dengan tenaga kesehatan lainnya,
sehingga memungkinkan terjadinya medical error pada pasien
lebih tinggi dilakukan oleh perawat.



Mengingat betapa pentingnya hal tersebut, maka sangatlah
penting sebagai seorang perawat Ahli Madya memahami tentang
konsep patient safety, sehingga pada saat melakukan asuhan
keperawatan mulai dari pengkajian, penetapan diagnose
keperawatan, intervensi,melakukan tindakan serta evaluasi tidak
terjadi medical error.

1. Pengertian Patient Safety

Menurut Supari tahun 2005, patient safety adalah bebas
dari cidera aksidental atau menghindarkan cidera pada pasien
akibat perawatan medis dan kesalahan pengobatan.

Patient safety (keselamatan pasien) rumah sakit adalah
suatu sistem dimana rumah sakit membuat asuhan pasien lebih
aman. Hal ini termasuk: assesment resiko, identifikasi dan
pengelolaan ha yang berhubungan dengan risiko pasien,
pelaporan dan andlisis insiden, kemampuan belgar dari insident
dan tindak lanjutnya serta implementass solusi untuk
meminimalkan timbulnya resiko. Sistem ini  mencegah
terjadinya cedera yang disebabkan oleh kesalahan akibat
melaksanakan suatu tindakan atau tidak mengambil tindakan
yang seharusnya dilakukan (DepKes RI,2006).

Menurut Kohn, Corrigan & Donaldson tahun 2000, patient
safety adalah tidak adanya kesalahan atau bebas dari cedera
karena kecelakaan. Keselamatan pasien (patient safety) adalah
suatu sistem dimana rumah sakit membuat asuhan pasien lebih
aman, mencegah terjadinya cidera yang disebabkan oleh
kesalahan akibat melaksanakan suatu tindakan atau tidak
mengambil tindakan yang seharusnya diambil. Sistem tersebut
meliputi pengenalan resiko, identifikasi dan pengelolaan hal
yang berhubungan dengan resiko pasien, pelaporandan analisis
insiden, kemampuan belgjar dari insiden, tindak lanjut dan
implementasi  solusi untuk meminimalkan resiko.Méliputi:
assessment risiko, identifikasi dan pengelolaan hal berhubungan
dengan risko pasien, pelaporan dan analisis insiden,
kemampuan belgjar dari insiden dan tindak lanjutnya,
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